ABSTRAK

Muchammad Fatchul Aziz, NIM. 1860103221041, Problematika Hukum
Pemakaman Private Ditinjau Dari Perspektif Hukum Positif Dan Figih
Siyasah (Studi Kasus Pemakaman Shangrila Memorial Park di Kabupaten
Tulungagung), Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan
[Imu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah. Dengan
Dosen Pembimbing Bapak Satrio Wibowo, M.H.

Kata kunci : Problematika, Pemakaman, Private.

Pemakaman merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang berkaitan
langsung dengan kepentingan publik, sehingga pengelolaannya harus
memperhatikan prinsip fungsi sosial tanah, keadilan sosial, serta keberlanjutan
lingkungan. Namun, dalam perkembangannya muncul fenomena pemakaman
private yang dikelola secara komersial dan eksklusif oleh pihak swasta. Salah satu
contohnya adalah Pemakaman Shangrila Memorial Park di Kabupaten
Tulungagung yang menimbulkan penolakan dari masyarakat karena penggunaan
lahannya dinilai bermasalah secara hukum dan sosial.

Fokus Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah 1)Bagaimana
problematika hukum yang muncul terkait pemakaman private Shangrila Memorial
Park berdasarkan perspektif Hukum Positif? 2) Bagaimana tinjauan Figih Siyasah
terkait keberadaan pemakaman private Shangrila Memorial Park? .

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris. Data
yang diperoleh dari lapangan berbentuk kualitatif, Sumber data diperoleh dengan
menitikberatkan data primer dari narasumber secara lisan. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Pengecekan keabsahan data
menggunakan teknik ketekunan dan triangulasi.

Hasil penelitian 1) Bahwa keberadaan Pemakaman Shangrila Memorial
Park menimbulkan berbagai problematika hukum, antara lain konflik sosial terkait
penguasaan lahan yang diajukan sebagai Tanah Objek Reforma Agraria (TORA),
praktik pengelolaan pemakaman yang bersifat komersial dan eksklusif
bertentangan dengan Pasal 6 PP Nomor 9 Tahun 1987, ketimpangan akses
masyarakat terhadap fasilitas pemakaman, potensi dampak lingkungan hidup,
ketidaksesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tulungagung,
serta adanya ketidakpastian hukum terkait status lahan dan hak makam dan
lemahnya pengawasan pemerintah daerah akibat belum adanya peraturan daerah
yang secara khusus mengatur pemakaman bukan umum turut memperparah
permasalahan tersebut. 2) Dalam perspektif figih siyasah, pengelolaan pemakaman
Shangrila Memorial Park dinilai tidak sepenuhnya sejalan dengan prinsip
kemaslahatan umum. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 9 Tahun 2014
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menegaskan bahwa praktik jual beli tanah kuburan dan bisnis makam mewah yang
mengandung unsur tabdzir dan israf hukumnya tidak dibenarkan. Desain dan
fasilitas pemakaman yang menonjolkan kemewahan dan eksklusivitas berpotensi
menyimpang dari prinsip siyasah syar’iyyah yang menempatkan kepentingan umat
dan keadilan sosial sebagai prioritas utama.
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ABSTRACT
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Keywords: Legal Issues, Cemetery, Private.

Cemeteries constitute a basic societal need that is directly related to public
interest; therefore, their management must take into account the principles of the
social function of land, social justice, and environmental sustainability. However,
in recent developments, a phenomenon of private cemeteries managed
commercially and exclusively by private entities has emerged. One example is
Shangrila Memorial Park Cemetery in Tulungagung Regency, which has faced
public opposition due to land use issues that are considered legally and socially
problematic.

This research focuses on the following research questions: (1) How is the
legal problems arise in relation to the private cemetery of Shangrila Memorial Park
from the perspective of positive law? and (2) How is the existence of the private
cemetery of Shangrila Memorial Park viewed from the perspective of Figh Siyasah?

The research method employed is empirical legal research. The data
collected from the field are qualitative in nature, with primary data obtained mainly
from oral information provided by key informants. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. Data analysis is conducted
using descriptive qualitative analysis, while data validity is ensured through
persistence and triangulation techniques.

The results of the study indicate that: (1) the existence of Shangrila
Memorial Park Cemetery gives rise to various legal problems, including social
conflict related to land control proposed as Land Objects of Agrarian Reform
(TORA), commercial and exclusive cemetery management practices, inequality of
public access to cemetery facilities, potential environmental impacts,
nonconformity with the Tulungagung Regency Spatial Plan, as well as legal
uncertainty regarding land status and burial rights. These problems are further
exacerbated by weak supervision from the local government due to the absence of
a specific regional regulation governing non-public cemeteries. (2) From the
perspective of Figh Siyasah, the management of Shangrila Memorial Park
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Cemetery is not fully aligned with the principle of public benefit (maslahah). Fatwa
of the Indonesian Council of Ulama (MUI) Number 9 of 2014 explicitly states that
the practice of buying and selling burial land and luxury cemetery businesses
containing elements of extravagance (tabdzir) and excessiveness (israf) is
prohibited. The design and facilities of the cemetery that emphasize luxury and
exclusivity potentially deviate from the principles of siyasah syar’iyyah, which
prioritize public interest and social justice.
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